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Abstrak 

Nur, Ita. 2021. Analisis Dampak Pembelajaran Daring Terhadap Keaktifan Belajar Siswa 

Kelas V di SDI Bani Hasyim Singosari Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtida’iyah, Universitas Islam Malang, Pembimbing 1 : Dr. 

Muhammad Sulistiono, M.Pd. Pembimbing 2 : Dr. Ika Ratih Sulistiani, S.Pd, M.Pd 

Pandemi Covid-19 saat ini mengakibatkan proses belajar mengajar dilakukan secara 

online. Dengan diterapkannya pembelajaran online, aktivitas belajar siswa tidak sesuai dengan 

apa yang dilakukan dengan baik di sekolah. Dengan hal tersebut, melatarbelakangi peneliti 

untuk meneliti dan mengkaji bagaimana pengaruh pembelajaran online terhadap aktivitas 

belajar siswa kelas V SDI Bani Hasyim Singosari Malang. Permasalahan yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah apa saja dampak pembelajaran online pada masa pandemi covid-19 bagi 

siswa kelas V SDI Bani Hasyim Singosari Malang dan seberapa aktif proses pembelajaran 

melalui pembelajaran online pada masa pandemi covid-19 bagi siswa kelas V SDI Bani Hasyim 

Singosari Malang. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif, prosedur pengumpulan 

data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa dampak negatif pembelajaran online pada masa 

pandemi covid-19 bagi siswa kelas V SDI Bani Hasyim yaitu pemahaman siswa terhadap 

materi menurun, sikap sosial siswa berkurang, siswa bergantung pada gadget dan pembelajaran 

tidak efektif. Kemudian adapun aktivitas belajar siswa kelas V SDI Bani Hasyim selama 

pembelajaran online yaitu, absensi aktif, aktif tanya jawab dan aktivitas mengumpulkan tugas. 

Selama pembelajaran online siswa kelas V dari segi aktivitas tidak mengalami penurunan, sama 

halnya dengan pembelajaran offline. 

Kata Kunci: Dampak, Pembelajaran Online, Aktivitas Belajar 

The current covid-19 pandemic has resulted in the teaching and learning process being 

conducted online. With the implementation of online learning, student learning activities are 

not in accordance with what is done properly at school. With this, the background for 

researchers to research and examine how the impact of online learning on the learning 

activities of fifth graders at SDI Bani Hasyim Singosari Malang. The problems studied in this 

study were what were the impacts of online learning during the covid-19 pandemic for fifth 

graders at SDI Bani Hasyim Singosari Malang and how active the learning process was 

through online learning during the covid-19 pandemic for fifth graders at SDI Bani Hasyim 

Singosari Malang. The type of research used is qualitative, data collection procedures using 

the method of observation, interviews and documentation. The results showed that there were 

several negative impacts of online learning during the covid-19 pandemic for fifth grade 

students at SDI Bani Hasyim, namely, students understanding of material decreased, students 

social attitudes were reduced, students were dependent on gadgets and ineffective learning. 

Then as for the learning activities of the fifth grade students of SDI Bani Hasyim during online 

learning, namely, active attendance, active question and answer and activity collecting 

assignments. During online learning, class V students in terms of activity did not experience a 

decrease, it was the same as offline learning. 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan ialah usaha sadar serta terencana buat mewujudkan suasana belajar serta 

proses pembelajaran supaya peserta didik secara aktif bisa meningkatkan kemampuan 

dirinya untuk mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, karakter, 

kecerdasan, akhlak mulia, dan keahlian yang dibutuhkan dirinya, warga, bangsa, serta 

negeri. Hal ini berarti bahwa proses pendidikan di sekolah yang dilakukan antara pendidik 

dan peserta didik, diarahkan untuk pencapaian tujuan pendidikan. Pendidikan yaitu untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran. artinya bahwa dalam pendidikan, 

antara proses serta hasil belajar sebaiknya berjalan sepadan serta memiliki kemampuan buat 

membentuk peserta didik yang tumbuh secara utuh.  

Pada tahun 2020 masehi dunia digemparkan dengan adanya virus corona atau biasa 

disebut dengan covid-19, yang pada awalnya berasal dari negri bambu atau negara China 

yang cepat menyebar ke seluruh dunia. Sampai badan kesehatan dunia atau WHO 

menyatakan bahwa wabah virus corona ini ialah pandemi. Dengan adanya virus corona ini 

sangat mempengaruhi roda kehidupan disetiap negara, dari aspek ekonomi sosial hingga 

pada pendidikan. Dan dampak yang sangat terasa dalam dunia pendidikan adalah yang pada 

awalnya proses pembelajaran dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi dilakukan 

di ruang kelas dan bertatap muka, akan tetapi dengan adanya pandemi ini maka seluruh 

kegiatan proses belajar mengajar dilakukan dengan cara yang sangat kental dikenal di 

zaman ini dengan kata pembelajaran daring (dalam jaringan) atau online. 

Kemendikbud mengeluarkan surat edaran nomor 36962/MPK.A/HK/2020 supaya 

seluruh kegiatan belajar mengajar baik di sekolah maupun di perguruan tinggi 



menggunakan metode daring (dalam jaringan) atau online untuk upaya dalam mencegah 

atau mengurangi terhadap perkembangan dan penyebaran corona virus atau biasa disebut 

covid-19.  

Proses belajar mengajar yang dilaksanakan di sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah 

saat ini menerapkan pembelajaran daring jarak jauh. Pembelajaran daring merupakan 

proses pembelajaran yang memanfaatkan jaringan internet. Dalam pembelajaran daring 

siswa mempunyai keleluasaan dalam memanfaatkan waktu belajarnya, dapat belajar 

kapanpun, dan dimanapun. Siswa mampu berinteraksi dengan guru dan kemudian 

memanfaatkan berbagai aplikasi untuk menunjang kelancaran dalam proses pembelajaran 

seperti classroom, video coverence, google meet, zoom, calling, live chat, maupun melalui 

grup whatshapp. Dalam hal ini ketersediaan berbagai sumber belajar yang variatif akan 

menginovasi pendidikan dalam menjawab tantangan pada saat ini. 

Keadaan ini tentu saja memberikan dampak pada kualitas pembelajaran, siswa dan guru 

yang sebelumnya berinteraksi secara langsung dalam ruang kelas sekarang harus 

berinteraksi dalam ruangan virtual yang terbatas. Guru atau pendidik dituntut untuk 

memberikan pengajaran yang baik, menciptakan suasana yang kondusif untuk belajar dan 

secara kreatif dan inovatif menggunakan media belajar yang menarik agar siswa dapat 

memahami materi pembelajaran dan tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan 

yang ditetapkan. 

Dalam proses pembelajaran daring ini memberikan banyak sekali dampak dalam 

penerapannya dari keaktifan belajar siswa, baik itu dampak positif maupun dampak negatif. 

Dalam proses pembelajaran daring ini tidak hanya melibatkan guru dan siswa saja, 

melainkan orang tua juga dituntut untuk terlibat dalam proses pembelajaran daring (online). 

Orang tua yang merupakan wali siswa yang memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi 



mungkin akan sangat mudah beradaptasi dalam proses pembelajaran secara daring, 

sedangkan orang tua yang dengan latar belakang pendidikan yang minim mungkin akan 

sulit dalam menghadapi proses pembelajaran yang dilakukan secara daring dikarenakan 

minimnya pengetahuan akan teknologi. Kemudian jaringan internet yang lemah juga 

menjadi salah satu factor yang dapat menghambat proses pembelajaran daring, dikarenakan 

proses pembelajaran daring ini juga membutuhkan jaringan internet yang lancar untuk 

kelancaran dalam pembelajaran daring berlangsung. Dan proses pembelajaran daring ini 

juga membuat guru sebagai pendidik kesulitan dalam menyampaikan materi pembelajaran, 

dikarenakan tidak semua siswa berantusias dalam mengikuti proses pembelajaran daring 

atau online. 

Kemudian dari pada itu, motivasi belajar siswa juga berpengaruh dalam keberhasilan 

pembelajaran, baik itu motivasi intrinksi maupun ekstrinsik. Dan hal selanjutya iklim 

belajar yang diciptakan pembelajaran daring turut mempengaruhi motivasi belajar siswa, 

karena iklim kelas memiliki pengaruh yang signifikan dengan motivasi belajar. Tetapi 

kondisi pembelajaran daring atau online menyebabkan guru kesulitan mengontrol dan 

mengkondusifkan suasana belajar karena terbatas akan ruang yang virtual. Kondisi ini 

menyebabkan motivasi belajar siswa dapat menurun bahkan mempengaruhi hasil belajar 

siswa. 

Seperti halnya yang dilakukan oleh SDI Bani Hasyim Singosari Malang yang 

menerapkan kebijakan pemerintah untuk melaksanakan pembelajaran di rumah saja atau 

pembelajaran daring. Pembelajaran daring di SDI Bani Hasyim Singosari Malang 

dilakukan dengan cara menggunakan whatshapp grup yang berisi semua wali murid sesuai 

kelasnya masing-masing, yag bertujuan supaya bisa memudahkan wali kelas dalam 

menyampaikan materi, memberikan tugas, mengingatkan jadwal belajar setiap hari, dan 

lain sebagainya yang berkaitan dengan pembelajaran, dan juga orang tua atau wali murid 



bisa mengawasi anaknya dalam belajar, dan kemudian aplikasi lainnya seperti google 

formulir, google meet dan youtube juga digunakan oleh SDI Bani Hasyim dalam 

menunjang proses belajar mengajar. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam 

dengan mengangkat judul skripsi ini yang berjudul “Analisis Dampak Pembelajaran 

Daring Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas V di Sdi Bani Hasyim Singosari 

Malang ” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan dari titik permasalahan yaitu merebaknya virus covid-19 di seluruh dunia 

termasuk di Indonesia, terdapat beberapa masalah yang ditimbulkan yaitu dalam bidang 

pendidikan, tidak dapat melakukan proses belajar mengajar bertatap muka secara langsung 

termasuk dijenjang sekolah dasar salah satunya di sekolah dasar Islam Bani Hasyim 

Singosari. Maka fokus penelitian akan menjadi acuan peneliti yaitu: 

1. Apa sajakah dampak pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 bagi siswa 

kelas V di SDI Bani Hasyim Singosari Malang ?  

2. Bagaimana keaktifan proses belajar melalui pembelajaran daring pada masa pandemi 

covid-19 siswa kelas V di SDI Bani Hasyim Singosari Malang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari fokus penelitian di atas maka peneliti memiliki tujuan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan apa sajakah dampak pembelajaran daring pada masa pandemi covid-

19 bagi siswa kelas V di SDI Bani Hasyim Singosari Malang. 

2. Mendeskripsikan bagaimana keaktifan proses belajar melalui pembelajaran daring pada 

masa pandemi covid-19 siswa kelas V di SDI Bani Hasyim Singosari Malang. 



D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah, wawasan keilmuan dan 

pengalaman dalam menganalisis permasalahan di bidang pendidikan, serta mengetahui 

dampak dari pembelajaran daring, serta mengetahui keaktifan belajar siswa sekolah 

dasar pada masa pembelajaran daring. Dan kemudia dapat menjadi rujukan pada 

penelitian berikutnya yang relevan dengan judul pada penelitian ini. 

2. Manfaat praktis 

a. Manfaat bagi peneliti 

1) Memenuhi salah satu syarat menyelesaikan program studi strata satu (S1) 

Universitas Islam Malang. 

2) Memberikan pemahaman dan pengalaman dalan proses pencarian solusi 

terhadap permasalahan yang ada, dan memberikan dorongan dan semangat bagi 

peneliti lain untuk menemukan sesuatu yang bermakna bagi dunia pendidikan. 

3) Menjadi karya ilmiah untuk pengembangan potensi diri. 

4) Menjadi bahan acuan atas dasar penelitian lanjutan mengenai dampak 

pembelajaran daring dalam membentuk keaktifan siswa 

b. Manfaat bagi guru 

Mengetahui cara atau strategi, metode dan inovasi dalam meningkatkan keaktifan 

dalam pembelajaran daring berlansgung.  

c. Manfaat bagi sekolah 

Sebagai referensi dan menambah pengalaman dalam penelitian pendidikan 

khususnya mengenai dampak pembelajaran daring dalam membentuk keaktifan 

belajar siswa pada saat pandemi ini. 



E. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami judul penelitian ini, maka peneliti 

perlu menjelaskan penegasan dalam judul tersebut. Adapun judul penelitian ini adalah 

“Analisis Dampak Pembelajaran Daring Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas V di SDI 

Bani Hasyim Singosari Malang”. Sebagai berikut: 

1. Dampak pembelajaran daring 

Dampak merupakan suatu keadaan yang terdapat hubungan timbal balik 

ataupun karena akibat atara apa yang dipengaruhi maupun yang mempengaruh dan 

pengaruh tersebut yang akan mendatangkan akibat baik positif maupun negatif. 

Dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah benturan, 

pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif maupun negatif, jadi dampak 

terbagi menjadi dua kelompok yaitu: 

a. Dampak positif 

Dampak positif adalah keinginan untuk membujuk, meyakinkan, 

memengaruhi atau memberi kesan kepada orang lain. Dengan tujuan agar 

mereka mengikuti atau mendukung keinginannya yang baik. 

b. Dampak negatif 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dampak negatif adalah pengaruh 

kuat yang mendatangkan akibat negatif. Dampak negatif merupakan 

keinginan untuk membujuk, meyakinkan, mempengaruhi atau memberi 

kesan kepada orang lain, dengan tujuan agar mereka mengikuti atau 

mendukung keinginannya yang buruk dan menimbulkan akibat terntentu. 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, 

mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat 

menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar. 



Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan bimbingan atau bantuan 

kepada peserta didik dalam melakukan proses belajar. Jika hakikat belajar adalah 

“perubahan”, maka hakikat pembelajaran adalah “pengaturan”. 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang 

sistem Pendidikan nasional, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi pendidik 

dengan peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan 

belajar. Secara nasional, pembelajaran dipandang sebagai suatu proses interaksi 

yang melibatkan komponen-komponen utama, yaitu peserta didik, pendidik dan 

sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar, maka yang 

dikatakan dengan proses pembelajaran adalah suatu sistem yang melibatkan suatu 

satu kesatuan komponen yang saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk 

mencapai suatu hasil yang diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. 

Proses pembelajaran ditandai dengan adanya interaksi edukatif yang terjadi, 

yaitu interaksi yang sadar akan tujuan. Interaksi ini berakar dari pihak pendidik 

(guru) dan kegiatan belajar secara pedagogis pada diri peserta didik, berproses 

secara sistematis melalui rancangan, pelaksanaan dan evaluasi. Pembelajaran tidak 

terjadi seketika, melainkan berproses melalui tahapan-tahapan tertentu. Dalam 

pembelajaran, pendidik menfasilitasi peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 

Menurut Trianto dalam jurnal (Pane Aprida dan Dasopang Muhammad Darwis, 

2017), pembelajaran adalah aspek kegiatan yang kompleks dan tidak dapat 

dijelaskan sepenuhnya. Secara sederhana, pembelajaran dapat diartikan sebagai 

produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. Pada 

hakikatnya Trianto mengungkapkan bahwa pembelajaran merupakan usaha sadar 

dari seorang guru untuk membelajarkan peserta didiknya (mengarahkan interaksi 



peserta didik dengan sumber belajar lain) dengan maksud supaya tujuannya dapat 

tercapai. Dari uraianya tersebut, maka terlihat jelas bahwa pembelajaran itu adalah 

interaksi dua arah dari pendidik dan peserta didik, jadi diantara keduanya terjadi 

komunikasi yang terarah menuju kepada target yang telah ditetapkan. 

Pembelajaran daring ialah singkatan dari pembelajaran dalam jaringan, yang 

dimana pembelajaran ini mengutamakan penggunaan media teknologi internet yang 

membuat para pembelajar untuk tidak saling melakukan tatapmuka secara langsung 

di tempat yang sama. Lebih tepatnya pembelajaran daring ialah pembelajaran yang 

dilakukan secara online, yang mengacu pada teknologi internet. Di masa ini, 

pembelajaran daring memanfaatkan berbagai macam aplikasi, mulai dari 

whatshapp, ruang guru, zoom, google meet dan masih banyak lagi yang lainnya. 

Dari semua aplikasi pembelajaran daring itu semua harus tersambung ke jaringan 

internet. 

Internet adalah suatu jarigan komunkasi yang dapat menghubungkan satu media 

elektronik dengan media lainnya. Standar teknologi pendukung yang dipakai secara 

global adalah Transmission Control Protocol atau Internet Protocol Suite disingkat 

sebagai istilah TCP/IP.  

c. Keaktifan belajar  

Keaktifan yang dimaksud pada penelitian ini adalah keaktifan belajar siswa. 

Belajar tidaklah cukup dengan duduk dan mendengarkan saja atau bahkan 

melihat saja. Namun belajar memelukan keterlibatan fikiran dan tindakan 

siswa itu sendiri. Keaktifan belajar terdiri dari kata “aktif” dan “belajar”. 

Keaktifan belajar dari kata aktif yang mendapat imbuhan ke-an menjadi 

keaktifan yang berarti kegiatab, kesibukan. Keaktifan belajar berarti suatu 

usaha atau kegiatan yang dilakukan dengan giat belajar.  



Sedangkan menurut (Hamalik, 2008) keaktifan belajar adalah suatu 

keadaan atau hal dimana siswa dapat aktif. Keaktifan belajar siswa 

merupakan unsur dasar yang penting bagi keberhasilan proses 

pembelajaran. Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, 

yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat 

dipisahkan.  



BAB VI  

PENUTUP 

A. Simpulan  

Bedasarkan fokus penelitian yang telah diajukan, serta hasil penelitian yang didapatkan 

dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Maka kesimpulan yang dapat diambil 

dari penelitian ini adalah: 

1. Dampak Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 Bagi Siswa Kelas V 

di SDI Bani Hasyim Singosari Malang yaitu dalam dampak positif: siswa dapat 

memanfaatkan media pembelajaran gadget dengan baik saat pembelajaran daring, 

siswa paham teknologi dan siswa memiliki banyak waktu bersama keluarga untuk 

melakukan aktivitas-aktivitas yang belum pernah mereka lakukan di rumah. Dan 

dampak negatif: pemahaman materi siswa menurun, sikap bersosialisasi berkurang, 

ketergantungan gadget, dan pembelajaran tidak efektif. 

2. Keaktifan Proses Belajar Melalui Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-

19 Siswa Kelas V di SDI Bani Hasyim Singosari Malang yaitu keaktifan kehadiran, 

keaktifan tanya jawab, dan keaktifan mengumpulkan dan mengerjakan tugas. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil dari kesimpulan penelitian yang didasarkan pada tujuan penelitian, 

maka dapat disarankan dengan hal berikut ini: 

1. Penyediaan fasilitas penunjang pembelajaran daring atau media pembelajaran yang 

memadai dan mendukung proses pembelajaran daring berlangsung. Sehingga para 

peserta didik tidak mengalami kesulitan baik di media pembelajaran atau kuota 

intenet, sehingga akan mengakibatkan sebagian peserta didik yang kurang mampu 



ketinggalan pelajaran dan tidak bisa memahami materi yang disampaikan oleh 

pendidik dengan baik. 

2. Penggunaan metode dalam mengajar bervariasi, sehingga peserta didik atau siswa 

kelas V SDI Bani Hasyim tidak merasa bosan, dan jenuh dengan pembelajaran 

daring. 

3. Tidak lagi menerapkan pembelajaran daring karena dampak yang didapatkan oleh 

peserta didik lebih banyak dampak negatif dibandingkan dengan dampak positif. 

4. Peneliti mendapatkan pengalaman dari penelitian yang berjudul Analisis Dampak 

Pembelajaran Daring Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas V di SDI Bani 

Hasyim. 
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